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ABSTRAK

Kampus Universitas  Andalas (Unandi Limaw Manis Padang sebagat tempat
diselenggarakannya sistem pendidikan tinggi terbesar di Sumatera Baral haris
didukung oleh kondisi lingkungan yang baik, salah satunya adalah kualitas udara.
Aktivitas transportasi vang cukup tinggi di kawasan Kampus Unand Limau Manis
dan  sekitarnva menjadi salah satu penyebab  meningkatnya konsentrasi gas
pencemar di udara ambien. Kehadiran peacemar gas seperti CO, NO,, §O» dan 3
akan menvebabkan gangguan kesehatan pada manusia dan mengurangi daya
dukung lingkungan. Hasil sampling yvang dilakukan pada lima titik/lokasi yaitu
Gardu Listrik Unand, Kapalo Koto, Pasar Baru, Mesjid Nurul llmi, dan di depan
Gedung Pasca Sarjana Unand memperlihatkan bahwa konsentrasi U0, NO5, 80
dan (s belum melewati baku mutu yvang ditetapkan sesual dengan Peraturan
Pemerintah no 41 tahun 1999, Pada siang hari, konsentrasi rata-rata gas €0
adalah 307 ,u,ﬂ.-'.-’»"m';, zas NOz sebesar 11,7 Iu,ﬁ.-".-"-,"m'l, s SO sebesar 194 ug Nar',
dan gas O sebesar 12,1 ug/Nm'. Sedanghan pada malam hari konsentrasi rata-rata
aas OO adalah 1373 ug/Nm', gas NO: sebesar 9.2 ug/Nm’, gas SO; sebesar 14,6
i N, dan gay (O sebesar 8,8 g:g.-".-‘»’r}a':_ Perbedaan konsentrasi polutan gas siang
den malam disebabkan oleh perbedaan aktivitas transportasi dan fakior meteorologi
turah dan kecepatan angin, suhu udara, dan tekanan udara). Secara umum, korelasi
konsentrasi gas dengan jumich kendaraan bermotor menunjukkan halwa semakin
tingai jumiah kendaraan bermotor semakin besar konsentrasi zai pencemar vang
dihasilkan.

Kata bunci: CO, NOs, SO5 dan O3, Kampus Unand Liman Manis
dan sekitarnva, wdara ambien, baku muti



BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Universitas Andalas (Unand) merupakan salah satu perguruan tinggi negeri
terbesar di luar Pulau Jawa. Sebagai institusi vang menyelenggarakan pendidikan
tinggi, Unand dilengkapi dengan infrastruktur yang mendukung fungsinya.
Infrastruktur  tersebut  berupa gedung perkuliahan, fasilitas  peribadatan.
laboratorium, sarana kegiatan kemahasiswaan, sarana transportasi. dan lain-lain.
Selain infrastruktur yang ada. Unand juga memerlukan kondisi lingkungan yang
nvaman. berupa kualitas udara vang baik.

Sektor transportasi merupakan sektor dominan  yang menyebabkan
pencemaran udara. Pencemaran udara yang dihasilkan dari sektor ini berupa
pencemaran gas yang diemsikan. partikulat, dan kebisingan. Keberadaan zat
pencemar pas sangat dipengaruhi oleh intensitas emisi yang dihasilkan dan
keadaan morfologi daerah yang bersangkutan. Intensitas emisi pencemar gas
berhubungan dengan keberadaan  sumber-sumber penghasil zal pencemar gas,
sedangkan keadaan morlologi daerah yang bersangkutan akan berpengaruh
terhadap kinetika atmosfer, vang akan mempengaruhi Konsentrasi gas di udara
ambien. Kinetika atmosfer dapat berupa dispersi, dilusi, transporz. modifikasi. dan
pencampuran (mixing).

Kinetika atmosfer vang terjadi di udara ambien dapat menghasilkan zat
pencemar (zal pencemar sekunder) yang berbeda dengan zat pencemar asalnya
(zat pencemar primer). Kinctika atmosfer juga dapat membawa konsentrasi zat
pencemar gas vang dihasilkan di suatu tempat menuju tempat lain (Soedomo,
2001 .

Kondisi lokasi Unand berada pada dacrah perbukitan dan jauh dan pusat
kota. Data yang didapat dari Unand pada tahun 2004 mencatat bahwa jumlah
mahasiswa sebanvak 12.170 orang (rasio pertumbuhan rata-rata 1,25 per tahun),
civitas akademika sebanyak 2.483 orang (rasio pertumbuhan rata-rata 3,26 per
tahun), dan jumlah armada bus sebanyak 33 buah. Rasio pertumbuhan yang ada

menunjukkan adanya peningkatan jumlah civitas akademika pada masa-masa



vang akan datang. Aktivitas tranpsortrasi berupa armada bus Unand dan
kendaraan pribadi juga diperkirakan akan meningkat. Keadaan tersebut akan
menurunkan kualitas udara ambien Kampus Unand dan daerah sekitarnya.
Fenomena pencemaran udara akibat zat pencemar gas (CO, NO,, 80, dan
(3) vang berasal dari emisi aktivitas transportasi dan Kinetika atmosler Kampus
IInand dan daerah sekitanya akan mempengaruhi aktivitas Unand sebagai institusi
pendidikan. Untuk mengetahui dan meminimalkan dampak zat pencemar gas di
udara ambien Kampus Unand dan daerah sekitarnya. perlu dilakukan pemantauan
kualitas udara ambien. Pemantauan kualitas udara ambien Kampus Unand dan
daerah sekitarnya mutlak diperlukan karena belum ada pemantauan kualitas udara
sebelumnva. Usaha pemantauan kualitas udara ambien dimaksudkan untuk
memberikan informasi mengenai keberadaan zat pencemar udara terkail usaha
pengendalian pencemaran udara. Schingga dapat dicapal suatu keseimbangan
vang saling mendukung antara aktivitas Unand sebagai institusi pendidikan tinggi
dengan daya dukung lingkungan.
1.2 Muaksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas udara di
lingkungan Kampus Unand Limau Manis dan sekitarnya. Penclitian ini juga
dimaksudkan untuk melihat pengaruh beberapa sumber pencemar terhadap
kualitas udara ambien Kampus Unand dan sekitarnya.
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian in1 adalah:
1. Mengetahui konsentrasi zat pencemar gas (CO, NOy, 50, dan Oq) di udara
ambien Kampus Unand Limau Manis dan sekitarnya:
2. Mengetahui pengaruh  parameter meteorologi  terhadap konsentrasi zat
pencemar gas pada siang dan malam hari:
3. Memperkirakan sumber zat pencemar gas.
1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada wgas akhir im adalah:
. Penelitian dilakukan di udara ambien Kampus Unand Limau Manis dan
sekitarnya. vaitu daerah Pasar Baru, Kapalo Koto, dan tiga lokasi di dalam
Kampus Unand;

2. Parameter gas vang diukur meliputi CO, NOs, 8Os, dan Os:



BAB VI
SIMPULAN DAN SARAN

6.1 Simpulan

1=

Lad

i

Berdasarkan penelitian ini. dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.
Konsentrasi rata-rata polutan gas vang terukur pada siang hari adalah: CO
(307 ug/Nm'), NO; (11.7 pg/Nm?), SO; (19.4 pg/Nm'). dan O; (12.1
ng/Nm'y;

Konsentrasi rata-rata polutan gas yang terukur pada malam han adalah: CO
(1373 ug/Nm’), NO; (9.2 ug/Nm?), SO, (14,6 pg/Nm'), dan O: (8.8
pg;’h’nﬁ};

Konsentrasi keseluruhan polutan gas belum melewati baku mutu menurut
Peraturan Pemerintan no 41 tahun 1999 tentang Pengendalian Pencemaran
Udara:

Konsentrasi polutan gas CO. NO», SO, dan (O yvang terukur pada siang hari
lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi vang terukur pada malam hari;
Sumber polutan gas CO, NOy, SO,, dan O; diperkirakan berasal dari aktivitas
transportasi, kegiatan domestik, dan kegiatan lain. Konsentrasi polutan gas
vang terukur dipengaruhi oleh faktor meteorologi:

Hubungan (korelasi) antara konsentrasi polutan gas CO, NO,. dan SO,
dengan aktivitas transportasi (total jumlah kendaraan) bervariasi dengan nila
r antara 0,54 sampai 0,90);

Hubungan (korelasi) terlemah (r = 0.54) terjadi parameter SO, pada siang
hari. lemahnya hubungan ini diperkirakan akibat tidak semua konsentrasi
NO: dan hidrokarbon yang dihasilkan aktivitas transportasi membentuk SO;.
karena terbawa oleh angin ke dacrah hilir,

Hubungan (korelasi) terkuat (r = (L93) terjadi parameter SO pada malam
hari. kuatnya hubungan ini diperkirakan akibat tingginya konsentrasi S0,

terukur seiring dengan aktivitas transportasi (jumlah kendaraan).
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